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KOREOGRAFI IMBAUAN LASUANG

Nova Astira, Martion dan Susas Rita Loravianti
ABSTRACTThe dance of “Imbauan Lasuang” is inspired by the social phenomena of Padang Lawehpeople that comes from alu ketentong combined with the phenomenon of local culture.Previously in Padang Laweh people, alu ketentong functioned as an exclamation in thevillage in order to communicate cultural events that will be done in society.Communication is the requirement for the occurrence of social interaction but recently,means of communication by using alu ketentong is started to be forgotten and ignored.The influence of high technological improvement results on the lack of social interactionamong people. Therefore there is a boundary wall in direct communication that leads towesternized lifestyle with its system of individual life. This phenomenon then becomesthe inspiration for creating this choreography materialized through Minangkabau localidioms such as silat movements.Keywords: Alu ketentong, communication, Padang Laweh

A. PENDAHULUANMencipta tari sebagai suatubentuk karya seni merupakan proseskreatif dari seorang koreografer, yanginspirasinya datang dari berbagai per-masalahan. Persoalan penciptaan ber-kaitan dengan ide koreografer mulaidari mengangkat permasalahan  budaya,so-sial, sejarah, tradisi, koreografi,hingga permasalahan yang menembusbatas ke bidang ilmu lainnya, sepertiartistektur, arkeologi, dan pariwisata.Karya seni berawal dari sebuahrangsangan yang kemudian direnungkandengan daya imajinasi yang dimiliki.Rangsangan dalam menggarap sebuahkarya seni dapat hadir dari pengalaman,fenomena, budaya, adat istiadat dan lainse-bagainnya. Karya tari dengan judul“Imbauan Lasuang” berawal dari akti-vitas menumbuk padi menggunakanmedia alu dan lesung. Menurut Nur-

kimah, alat ini dulunya dapat dijumpaidi setiap rumah di Minangkabau yangdigunakan untuk menumbuk padi (wa-wancara, Februari 2016 ).Menumbuk padi merupakansalah satu aktivitas yang dilakukan olehibu-ibu dengan cara kerja sama dalamsatu lesung terdiri dari dua alu ataulebih (Nita Iskandar, wawancara,Februari 2016). Terciptanya kerjasamadalam menumbuk padi perlahan dapatmem-bangun hubungan sosial di antaramasya-rakat setempat. Konsep hidupma-nusia saling bergotong royong dantolong menolong memberikan effekpositif dalam mewujudkan perkembang-an budaya (Djoko Widgdho, 2010: 29).Aktivitas menumbuk padi menggunakanlesung merupakan salah bentukpelestarian budaya. Lesung merupakansalah satu tempat komunikasi bagimasyarakat Minangkabau. Komunikasi
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merupakan dasar terciptanya kebu-dayaan, masyarakat yang berbudayamembutuhkan komunikasi di antaramereka, sebab tanpa adanya komunikasimaka tidak akan ada kebudayaan(Widjaja, 2000: 20).Manusia yang sadar akanperanan komunikasi dalam pola hidupbermasya-rakat, seperti aktivitasmenumbuk padi, tempat para ibu-ibuberkumpul untuk melakukan aktivitasmenumbuk padi yang menciptakanruang komunikasi langsung (face to
face) seperti, bersenda gurau, berbagiinformasi, dan berbagi cerita yang dapatmeningkatkan nilai-nilai sosial dalamdiri manusia. Tugas manusia adalahsebagai pengemban nilai-nilai moralyang menumbuhkan rasa kesadarandalam menjaga dan melestarikanbudayanya.Indahnya hidup berbagi danberinteraksi dengan sesama merupakancara hidup bermasyarakat yang baik,terciptanya solidaritas, eratnya talipersaudaraan, dan saling peduli satusama lain dapat membangun negerimenjadi lebih baik. Kebersamaan yanglahir secara tidak langsung dalamaktivitas menumbuk padi, perlahanmulai berkembang menjadi keseniantradisi yang menjadi identitas masya-rakat setempat, seperti di Nagari PadangLaweh, Kecamatan Sungai Tarab.Aktivitas menumbuk padi berkembangmenjadi seni tradisi alu katentong.  Halini menjadi bukti bahwa komunikasidapat membangun sebuah kebudayaan.
B. PENYAJIAN DATAKebudayaan merupakan prilakukompleks di tengah masyarakat yangbersifat abstrak dan turut menentukan

sebuah tujuan suatu kelompok masya-rakat. Pemikiran singkat tentang ke-budayaan memberikan pernyataan bah-wa seni merupakan salah satu unsurkebudayaan. Keragaman seni budayayang berkembang di berbagai daerahmemiliki keunikan-keunikan tersendiridari masing-masing daerah tersebut.Kesenian merupakan salah satu bagiandari kebudayaan yang diciptakan untukmembantu manusia dalam melang-sungkan kehidupan bermasyarakat.Perwujudan kebudayaan tersebut beru-pa prilaku dan benda-benda yangbersifat nyata, misalnya pola-pola peri-laku, bahasa, peralatan hidup, organisasisosial, religi, seni dan lain-lain. Keseniantradisional adalah suatu bentuk seniyang bersumber dan berakar serta telahdirasakan sebagai milik sendiri olehmasyarakat lingkungannya. Pengola-hannya didasarkan atas cita rasamasyarakat pendukungnya (Kasim Ach-mad, 1977: 2).Mencipta sebuah karya seni,dapat bersumber dari berbagai objekyang dianggap memiliki ketertarikankhusus, misalnya sebuah peristiwa,fenomena, benda, isu sosial, sertaprilaku sosial. Fenomena keseniantradisional Minangkabau di PadangLaweh Keca-matan Sungai Tarabmenjadi salah satu objek yang dicermatisebagai upaya menciptakan sebuahkarya tari. Feno-mena tersebut terdapatpada kesenian yang berangkat darisebuah aktivitas menumbuk padi yangsudah berkem-bang menjadi seni tradisiyang bernama kesenian alu katentong.(Roslaini, ang-gota alu katentongwawancara di Padang Laweh Baru, 10Februari 2016).
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Gambar 1Alu Katentong(Dokumentasi: Nova Astira, di Padang Laweh,15 Februari 2013)
Alu katentong merupakan sebuahfenomena budaya yang berangkat dariaktivitas masyarakat. Atraksi alu

katentong dimainkan oleh kaum wanitasebagai ekspresi kegembiraan di kalamenumbuk padi, dengan menggunakanalu di sebuah lesung dengan carabergantian memukulkan alu tersebut kelesung, sehingga menghasilkan irama-irama tertentu. Alu katentong dimainkanoleh beberapa perempuan dengan carasaling bertingkah yang berasal dariritme pukulan yang berbeda. Dalamsebuah tulisan pendek tentang sejarah
alu ketentong yang ditulis oleh YuliusMeri Malika digambarkan sejarahhadirnya alu katentong, melalui bahasaMinang-kabau sebagai berikut.
Pado maso dahulunyo dek niniak mamak
dalam Nagari, pandang jauh dilayangkan
pandangan dakek ditukiakkan, kok nan
jauh didanga-danga, nan dakek dikakok-
kakok, alun ado babunyi-bunyia, alun
babasi jo balogam, alun baloyang jo
timbago, apolagi barupo rabab jo kucapi
atau musik dalam bahaso kini, hanyo
batu jo kayu nan ado pado maso itu.
Mako dibaok kato jo baiyo, rundiang
diambiak jo mufakat, dapeklah kato
kabulatan, bulek lah buliah digolongkan,

pipih lah buliah dilayangkan untuak
mangadokan bunyi-bunyian ka ganti
hiburan rakyat di Nagari.

Dek hari baganti hari dek musim baganti
musim, adolah pado suatu hari
bakumpua lah niniak mamak di ateh
rumah nan gadang, maengong madok ka
halaman, tampaklah bundo sadang
manumbuak padi di lasuang batu,
manumbuak jo alu pendek. Barulah
taniaik dalam hati taragak dalam kiro-
kiro, cancang tadaek jadi ukia, alam
takambang jadi guru. Dek lasuang ciek
nan ado, bundo manumbuak duo jo tigo
bunyinyo kurang tadangaran,
tumbuahlah pangana maso itu, supayo
bunyinyo nak kareh, dicari kayu nan
panjang. Kayu nan bukan sambarangan
kayu, kayu sarueh dinamokan urang, nan
tumbuah di lakuak ka dalam. Lah dapek
kayu nan di hati ditabang dibaok pulang,
disimpan di ateh pagu, lakek bak pantun
urang tuo.

Kain kaliang tapinyo kaliang
Dibari bajambuah kain suto
Makin basah makin nyo kariang
Datanglah paneh lambok pulo

Dak lamo antaronyo diambiaklah kayu
dari ateh pagu, dibaok turun ka halaman,
alu dicubo diantakkan, bunyinyo alu
bairama, bunyi babeda tiok alu. “Tang
ting tong” baitu bunyi kadangarannyo,
mako sapakaik moyang kito untuak
manamokan kesenian ko “alu katentong”.
Kamudian tumbuah pangana untuak
manggunokan alu katentong ko sabagai
pambaritahuan kapado rakyat sebagai
alat komunikasi sarato juo hiburan
rakyat nagari. (Arsip Nagari PadangLaweh).(Pada masa dahulu oleh ninik mamakdalam nagari, pandangan jauh dilayang-kan pandangan dekat ditukikkan, jikayang jauh didengarkan yang dekatdiraba, belum ada bunyi-bunyian, belum
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memiliki besi dan logam, belummemiliki loyang dan tembaga, apalagiberupa rebab dan kecapi atau musikdalam bahasa sekarang, hanya batu dankayu yang dimiliki. Maka dirundingkansecara mufakat, dapatlah kesepakatanuntuk mengadakan bunyi-bunyianuntuk hi-buran rakyat dalam nagari.Hari berganti musim, pada suatu hariberkumpul ninik mamak di rumah
gandang, kemudian melihat ke halaman,tampaklah Bundo sedang menumbukpadi di lesung batu menggunakan alupendek. Setelah itu, barulah timbul ide,karena lesuang hanya satu, para ibuyang menumbuk ada dua dan tiga orangsehingga bunyi kurang kedengaran,maka digantilah alu dengan kayu yangpanjang. Kayu yang dicari bukanlahkayu sembarangan, tetapi kayu yangtumbuh dalam lembah. Kayu ituditebang ke-mudian dibawa pulang dandisimpan di atas pagu/loteng.Baka kata pantun:Kain keling tepinya keling,Diberi berjambul kain sutra,Makin basah makin kering,Datanglah panas dengan keadaan lem-bab.Sudah berselang lama, kemudiandiambil kayu di atas pagu dibawa kehalaman, alu dihentakkan, bunyi aluberirama, ma-sing-masingnya berbeda-beda. “Tang ting tong” bunyinya, makadinamakanlah alu katentong. Kemudiandijadikan alu katentong sebagai alatkomunikasi pem-beritahuan dan sebagaihiburan kepada rakyat).Dari tulisan Yulis Meri Malikatersebut di atas, dapat dipahami bahwakehadiran alu katentong, didasari dariaktivitas perempuan Minangkabau da-

lam menumbuk padi, kemudian berkem-bang menjadi sebuah bentuk media hi-buran dan komunikasi. Komunikasi yangdimaksud, yaitu menjadikan alu katen-
tong sebagai sarana pemberitahuankepada rakyat, akan kegiatan dalammasyarakat. Komunikasi yangdihasilkan oleh sebuah interakasi adalahproses dari setiap individu ataukelompok menggunakan simbol-simboluntuk men-ciptakan danmenginterpretasikan mak-na dalamlingkungan masyarakat. Komu-nikasiberupa interaksi yang terjadi melalui alu
katentong merupakan prosespertukaran dan penyampaian informasiantara satu individu dengan individulainnya dan akhirnya men-ciptakan“feedback” untuk memahami pesan yangdisampaikan.Dewasa ini alu katentong di-mainkan oleh ibu-ibu dalam acara adat,seperti batagak rumah gadang, helatpernikahan dan kematian penghulu. Alu
katentong berfungsi sebagai himbauandi Nagari Padang Laweh, sehingga ter-jadilah suatu komunikasi antara masya-rakat dengan peristiwa budaya yangakan dilakukan. Hal terpenting dalamkomunikasi, yaitu adanya kegiatansaling menafsirkan prilaku melaluisimbol-simbol tertentu. Komunikasiyang terjadi dalam alu katentongmerupakan penaf-siran dari setiapbunyi yang dihasilkan oleh pukulan(antakan) alu ke lesung atau batu disekitar lesung dengan irama yangberbeda. Setiap irama yang diha-silkanmenyiratkan pesan yang berbeda.Adapun irama yang dihasilkan memilikinama tertentu yang telah disepakati,seperti elang melayang, elang menukikdan lain sebagainya menjadi sebuah
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interkasi. Interaksi merupakan dasardari sebuah bentuk proses sosial, karenatanpa adanya interkasi sosial, makakegiatan-kegiatan antar individu denganyang lain tidak dapat disebut interaksisosial (Joko Subroto, 1996: 38).Pada era globalisasi, pesatnyapengaruh teknologi mengakibatkan ku-rangnya interaksi sosial dalam kehi-dupan masyarakat, sehingga terciptanyadinding pembatas dalam berkomunikasisecara langsung. Hal ini mengarahkanpada pola hidup kebaratan dengansistem hidup individual. Hal tersebutdipengaruhi oleh penggunaan sosialmedia memberikan dampak yang burukbagi perkembangan sosialisasi anak-anak, remaja, bahkan orang dewasayang hanya berbicara di balik layar dancanggung bila bertemu langsung.Pergeseran nilai dan dampak bu-daya global telah menyebabkan ber-bagai krisis dalam budaya lokal, mulaidari krisis moral, krisis identitas, krisisjati diri dan sebagainya. Selain itu,budaya global juga menimbulkan krisisyang lain, seperti kurangnya minatgenerasi muda yang ingin mengetahuibudaya lokal tradisional akhir-akhir ini,jika dibandingkan dengan generasi-generasi sebelumnya. Hal ini disebabkangenerasi muda yang sudah dimanjadengan berbagai jenis hiburan (videogame, televisi, film, internet dansebagainya).Perilaku tersebut menjadi suatubentuk kekhawatiran koreografer seba-gai orang Minangkabau, sehingga me-nimbulkan sebuah ide gagasan untukmenggarap fenomena komunikasi sosialyang terjadi di tengah masyarakatPadang Laweh melalui alu katentong.

C. KONSEP GARAPANProses penciptaaan sebuah gara-pan karya tari diperlukan kejeliandalam  mengangkat fenomena baru.Kejelian ini akan memperkuat gagasanide dengan segala kompleksitasnya agardapat seimbang antara wujud dan isiuntuk menjadi sebuah konsep garapanseba-gaimana pandangan Gilles Deleuze(2010: 17)Tak ada konsep yang sederhana.Setiap konsep memiliki sejumlahkomponen dan terdefinisikanmenurut pelbagai komponen itu.Oleh karenaanya, konsep memi-liki suatu kombinasi (chiffre).Konsep merupakan sebuahkebe-ragaman, walaupun tidaksetiap keseragaman bersifatkonsep-tual. . . . Konsep adalahsesuatu yang bersifat takberjasad, sekalipun ia menjaditerjelmakan atau terefektifkandalam jasad-jasad (bodies). Akantetapi, pada kenyaannya ia tidakbercampur dengan kondisiurusan-urusan (affairs) yangmenjadi tempat efektivitasnya.Pendapat di atas menegaskanbahwa konsep bukanlah sesuatu yangsederhana, melainkan sesuatu yangamat penting dalam perancangansesuatu. Konsep itu akan berhubungandengan komponen-komponen pendu-kung. Berkaitan dengan dunia seni,Bambang  Sunarto menyatakan bahwakonsep adalah suatu gagasan bahwakarya seni merupakan manifestasikesadaran pencipta. Menurut Humar-dani sebagaimana dikutip Bam-bangSunarto menyatakan bahwa setidaknyaada dua jenis wacana konsep yangmenjadi rumusan dan pijakan seorangseniman dalam menicpta suatu karya,
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yaitu: pertama, wacana konsep yangbekenaan dengan makna simbolik;kedua, wacana konsep mengenaikandungan makna karya yang ada didalamnya mencakup persoalan bentukdan isi karya (Bambang Sunarto 2013:53). Penciptaan sebuah karya seniselalu didasari oleh sebuah keinginanyang kuat. Bermulai dari gagasan danakhirnya dikonsep hingga terwujudnyasebuah karya. Pada hakikatnya, konsepbentuk adalah konsep atau ide senimanpencipta berkenaan dengan pilihansimbol ungkap bagi karya seni yanghendak diciptakan. Konsep ini dapatdipisahkan atas dua kategori, yaitu (1)konsep bentuk yang bersifat repre-sentatif. Konsep ini dimaknai sebagaiide-ide atau gagasan penciptaan karyaseni yang eksistensinya tampak menon-jolkan ekspresi objek-objek material,yang nyata, konkrit, berwujud, dapatdirasa, dan dapat diidentifikasi denganindra;  (2) konsep bentuk yang bersifatnon-representatif, yaitu ide-ide ataugagasan yang eksis sebagairepresentasi, ekspresi, atau wadah yangmenonjolkan objek-objek formal,sehingga cenderung menampilkan hal-hal yang bersifat abstrak. Demikian jugatentang per-soalan konsep isi, hakikatmencipta karya seni bagi senimanpencipta adalah menunaikan kehendakartistik. Seniman pencipta dalammenunaikan kehendak mengacu padapotensi, segala kekuatan dankemampuan akal pikiran yangdipengaruhi oleh institusi dan peng-alaman atau mengacu kepada daya dariseniman itu sendiri (Bambang Sunarto2013: 52). Sebagaimana dikutip olehBambang Sunarto, bahwa dari Ikhwald

pada hakikatnya konsep adalah satukesatuan antara simbol, fenomema, danmaknanya, seperti diagram berikut.

Gambar 2Hakikat konsep model IhwaldSebagaimana dikatakan BambangSunarto dan relevansinya denganhakikat konsep Ihwald di atas, prinsipkonsep yang dipergunakan pada karya“Imbauan Lasuang” relevan dengan duahal demikian (konsep bentuk dan konsepisi). Kedua konsep bentuk secara prinsipdapat dipergunakan, baik konsep bentukrepresentatif maupun non representatif,karena dalam karya ini terdapatmaterial-material yang dapat dilihat,didengar, dirasakan secara nyata, danada juga yang bersifat abstrak.Sementara pada konsep isi berhubungannilai-nilai ide dan gagasan bersumberdari fenomena ma-syarakat PadangLaweh, yang disim-bolkan dengan aludan lesung, kemudian menghadirkanmakna, yaitu makna komunikasi sosial.Karya “Imbauan Lasuang” yangbersumberkan dari alu ketentong denganfenomena budaya lokal, berawal darikegelisahan terhadap fenomena budaya,teknologi yang memengaruhikomunikasi sosial masyarakat,merangsang koreogra-fer untuk
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berkarya, hingga dapat men-curahkanekspresi diri dalam karya melalui gerak.
D. KONSEP PERTUNJUKANIstilah seni pertunjukan adalahsebagai padanan istilah performing artdan cultural performance dalam bahasaIngris. Pertunjukan karya tari sebagaisebuah karya seni merupakan karya seniyang kompleks (Sal Murgiyanto, 1995:41). Kajian-kajian keilmuan mengenaiseni terbagi ke dalam rumpun-rumpunseni pertunjukan yang didalamnyaterdiri dari bebrapa cabang seni musik,tari, dan teater, kesemua bidang inisaling memiliki metodologis dan sejarahilmu pengetahuan. Membuat sebuahkarya seni, selain membutuhkan ilmupengetahuan juga membutuhkan waktuyang sangat panjang dalam prosespenyelesaianya. Mulai dari rangsanganyang dijadikan objek material yangdiolah menjadi sebuah karya tari sampaipada penggarapan dan konsep per-tunjukannya,  agar dapat menyatu dalamsuatu keutuhan pertunjukan karya yangdapat dijadikan sebuah bahan apresiasiataupun ladang ilmu bagi penikmat seni.Konsep pertunjukan merupakanbagian terpenting dalam sebuahpertunjukan karya seni seperti seni tari.Begitu banyak konsep pertunjukandalam pertunjukan tari seperti pertun-jukan tradisional dan pertunjukanmodern. Pertunjukan tradisi yangmengusung budaya lokal dengan konsepmenggunakan panggung arena yangberada di lingkungan masyarakatnya.Konsep yang diusung dalam karya“Imbauan Lasuang”, yaitu pertunjukantradisi dan pertunjukan wisata. Hal inimenjadi pertimbangan penata terkaitdengan adanya beberapa tempat yang

menjadi adegan dalam pertunjukan.Penonton diajak keliling untuk me-nyaksikan masing-masing pentas per-tunjukan yang dilatarbelakangi rumah
gadang.Bagian pertama area pertamadalam karya tari ini terdiri dari duaadegan. Pada adegan pertama turunseorang penari dari rumah gadang yangbertujuan untuk mengambil wudhu se-belum melakasanakan salat subuh. Ke-mudian ada dua orang ibu-ibu me-lakukan aktivitas menumbuk tepung dihalaman rumah gadang. Pada adegan inipenata menggambarkan aktivitas kese-harian para ibu di kenagarianSungayang.

Setting yang digunakan padaadegan ini adalah halaman rumah ga-
dang, dapur, dan lesung, sedangkanproperti yang digunakan adalah alusebagai media menumbuk padi, muke-nah yang digunakan untuk salat di
rumah gadang, dan obor sebagaipenerang pada bagian tertentu. Dalamadegan ini se-orang penari bergerak didepan hala-man rumah menggambarkanaktivitas ibu-ibu yang sedang sibukdengan akti-vitasnya masing-masingseperti, ada yang menumbuk tepung,memasak air, dan menyapu halamanrumah.Pertunjukan selanjutnya penon-ton berpindah ke area kedua yangmeng-gambarkan aktivitas anak-anakSung-ayang belajar silat, yang dilakukandi depan rumah pelatih silat yang biasadipanggil angku. Kegiatan tersebut me-rupakan salah satu bentuk pelestariansilat yang ada Nagari Sungayang, dengantujuan agar silat tersebut tidak terputusdan terus diminati dari generasi kegenerasi.
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Pada bagian ketiga penata meng-ahadirkan peristiwa orang meng-ambilnira yang diperankan oleh dua orangbapak-bapak yang memang sudah biasaberaktivitas mengambil nira, dan empatorang penari laki-laki melakukan gerakbekerja yang sudah distilisasi menjadigerak tari yang menggambarkan akti-vitas bapak-bapak mencari nira kekebun. Lokasi dan setting yang digu-nakan adalah kebun dan terakiak(tempat air nira yang terbuat daribambu) digunakan sebagai properti.Penonton berpindah lagi pada stage ke-tiga, dalam karya ini, penata memangmenuntun penoton untuk berpindahatau berjalan, karena bagian ini kon-sepnya pertunjukan wisata.Penata menggunakan rumah ga-
dang yang terdapat di sepanjang tempatpertunjukan tersebut sebagai setting.Ada tujuh rumah gadang. Dalam filosofi
rumah gadang Minang terkonsep atapbertemu atap (atok ba jawek atok).Konsep tersebut mengantarkan masya-rakatnya hidup berdampingan dansaling membutuhkan satu sama lain,sehingga tercipta interaksi sosial yangbaik di antara sesama mereka. Meskipunada pertikaian dan perselisihan diantara mereka, namun hal tersebut tidakakan bertahan lama, karena tempatmereka tinggal sudah di atur dalam polahidup berdampingan.Properti yang digunakan terdiridari beberapa alu dari kayu yangberukuran panjang 2,5m, 3m, dan 3,5m.Tinggi rendahnya alu menggambarkanperbedaan status dan keberagaman sifatmanusia dalam lingkungannya. Per-bedaan tersebut tidak mengurangi rasakebersamaan dalam hidup bermasya-rakat.

E. PENUTUPKarya tari “Imbauan Lasuang”terinspirasi dari seni tradisi alu katen-
tong dan perilaku masyarakatSungayang dalam menyikapi kecang-gihan teknologi yang sudah merambahke plosok kam-pung. Effek dari per-kembangan kecang-gihan teknologi
gadget, seperti hand-phone atau mediakomunikasi lainnya dapat mengubahperilaku dan tingkah laku masyarakatSungayang secara dras-tis, dari bersifatkomunal ke individual. Mereka yangsebelumnya peduli dengan lingkungan,hidup rukun, dan saling tolongmenolong, berubah menjadi pri-badiyang individual, sehingga begitu banyakbudaya yang mulai terlupakan. Karya“Imbauan Lasuang” mengantar-kanpenonton melihat identitas budaya yangada di Sungayang dengan meng-usungtema pertunjukan wisata yang bertujuanagar penonton dapat meng-apresiasibudaya yang ada di Sungayang. Melaluikarya ini ingin disampaikan kepadamasyarakat setempat, agar tidakmelupakan budaya-budaya milik mere-ka.
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